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Abstract. Staphylococcus aureus is a bacterium that causes infections characterized by 

tissue damage. Infections that occur range from mild infections to serious infections and 

even cause death. Horse whip leaves (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) are known to 

have potential as antibacterials that are often used empirically. The study aims to test the 

antibacterial activity of extracts and fractions of horse whip leaves (Stachytarpheta 

jamaicensis (L.) Vahl) against Staphylococcus aureus bacteria, determine its KHM value, 

and to analyze the content of compounds in extracts and fractions. The method of 

determining specific and nonspecific parameters, extraction by maceration method using 

96% ethanol solvent, fractionation by Liquid-Liquid Extract method using solvents with 

increasing polarity, phytochemical screening, and testing antibacterial activity using agar 

diffusion method with wells. The ethanol extract of horse whip leaves has stronger 

antibacterial activity than the fraction based on the inhibition diameter obtained at 

concentrations of 30%, 35%, and 40%. The KHM value of ethanol extract is 15%. It can be 

concluded that the ethanol extract has stronger antibacterial activity with a KHM value of 

15%, presumably related to the content of flavonoids, tannins, saponins, and steroid 

compounds that are antibacterial in the extract. 

Keywords: Antibacterial, Staphylococcus Aureus, Horsewhip Leaves. 

Abstrak. Staphylococcus aureus adalah bakteri penyebab infeksi yang ditandai dengan 

adanya kerusakan jaringan. Infeksi yang terjadi mulai dari infeksi ringan sampai infeksi yang 

serius bahkan hingga menyebabkan kematian. Daun pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis 

(L.) Vahl) diketahui memiliki potensi sebagai antibakteri yang seringkali dimanfaatkan 

secara empiris. Penelitian bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri dari ekstrak dan 

fraksi daun pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, menentukan nilai KHM-nya, dan untuk menganalisis kandungan 

senyawa dalam ekstrak dan fraksi. Metode penetapan parameter spesifik dan nonspesik, 

ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, fraksinasi dengan 

metode Ekstrak Cair-Cair menggunakan pelarut dengan kepolaran yang semakin meningkat, 

penapisan fitokimia, dan pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi agar 

dengan cara sumuran. Ekstrak etanol daun pecut kuda memiliki aktivitas antibakteri lebih 

kuat dari fraksi berdasarkan diameter hambat yang diperoleh pada konsentrasi 30%, 35%, 

dan 40%. Nilai KHM ekstrak etanol yaitu 15%. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

memiliki aktivitas antibakteri lebih kuat dengan nilai KHM sebesar 15%, diduga berkaitan 

dengan kandungan senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan steroid yang bersifat sebagai 

antibakteri di dalam ekstrak. 

Kata Kunci: Antibakteri, Staphylococcus Aureus, Daun Pecut Kuda. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia memiliki bermacam jenis tumbuhan yang mempunyai potensi sebagai bahan obat. 

Tumbuhan yang dipercaya memiliki khasiat obat seringkali dimanfaatkan secara empiris oleh 

masyarakat sebagai obat tradisonal untuk mengobati berbagai macam penyakit dan dipercaya 

memiliki efek samping yang relatif lebih kecil(Muhammad Nur Fauzi et al., 2021). 

Tanaman pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) merupakan anggota suku 

Verbenaceae yang tumbuhan liar di kawasan tropis. Salah satu bagian dari tanaman pecut kuda yang 

sering digunakan sebagai bahan obat yaitu bagian daun yang diketahui memiliki kandungan senyawa 

saponin, flavonoid, dan tanin yang diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri [1]. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang dapat menyebabkan infeksi. Infeksi yang 

disebabkan oleh Staphylococcus aureus ditandai dengan adanya kerusakan jaringan yang disertai 

abses (bisul). Beberapa infeksi ringan yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus yaitu bisul, 

jerawat, dan infeksi luka. Infeksi yang lebih berat yaitu pneumonia, meningitis, dan infeksi saluran 

kemih [2]. 

Untuk menguji potensi aktivitas antibakteri daun pecut kuda dapat dilakukan dengan beberapa 

metode. Salah satu metode pengujian aktivitas antibakteri yaitu dengan menggunakan metode difusi 

agar. Parameter dari pengujian ini berupa diameter zona hambat dan nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) [3]. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Sufitri et al., 2018)[4], ekstrak dari daun 

pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) menggunakan pelarut etanol 75% dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 100% dan 50% dengan 

diameter zona hambat 13 mm dan 8 mm. Menurut penelitian (Octasari & Ramayani, 2021)[5].  

ekstrak etanol daun pecut kuda memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, 

antrakinon, dan saponin. Namun saat ini penelitian untuk aktivitas antibakteri daun pecut kuda belum 

ada yang menguji sampai pada tahap fraksi(Hanifah Arini Putri & Dina Mulyanti, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

“Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) 

Vahl) terhadap bakteri Staphylococcus aureus, berapa nilai KHM-nya, dan apa saja senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak dan fraksi daun pecut kuda?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini 

diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut: 

1. Untuk menguji aktivitas antibakteri dari ekstrak dan fraksi daun pecut kuda (Stachytarpheta 

jamaicensis (L.) Vahl) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Untuk menentukan nilai KHM. 

3. Untuk menganalisis kandungan senyawa dalam ekstrak dan fraksi. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Riset program studi Farmasi, FMIPA Universitas Islam 

Bandung melalui beberapa tahapan, yaitu penyiapan bahan, kemudian determinasi dilakukan di 

Herbarium Jatinangoriense, Laboratorium Biosistematik dan Molekuler, Departemen Biologi FMIPA 

UNPAD, pembuatan simplisia, ekstraksi, penetapan parameter spesifik dan nonspesifik pada simplisia 

dan ekstrak, fraksinasi, penapisan fitokimia, dan uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus menggunakan metode difusi agar dengan cara sumuran(Fitri Mellyna Cantika & Sani Ega 

Priani, 2023). Selanjutnya dilanjutkan dilakukan analisis data dari hasil zona hambat yang diperoleh 

dan dilakukan penetapan nilai KHM untuk sampel yang memiliki aktivitas antibakteri lebih kuat. 

C. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Tumbuhan pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) yang digunakan pada penelitian ini 

diperoleh dari Kampung Sukalaksana, Desa Cikahuripan, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung 

Barat, Provinsi Jawa Barat. Bagian yang digunakan dari tanaman yaitu bagian daun. Determinasi 

bertujuan untuk memeriksa kebenaran sampel yang digunakan dan dilakukan sebagai langkah awal 

identifikasi tanaman secara spesifik. Selanjutnya dilakukan tahapan pembuatan simplisia. Proses 

pembuatan simplisia diawali dengan tahap sortasi basah yaitu pencucian menggunakan air bersih yang 

mengalir, bertujuan untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada daun, kemudian ditiriskan 

dan dirajang menjadi ukuran yang lebih kecil untuk mempercepat proses pengeringan. Selanjutnya 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215121121950
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simplisia dikeringkan menggunakan lemari pengering pada suhu 500C selama 3 hari. Hal ini bertujuan 

untuk mengurangi kandungan air berlebih dan mencegah pertumbuhan mikroba pada simplisia. 

Selanjutnya terhadap simplisia yang diperoleh dilakukan sortasi kering dan dihaluskan menjadi serbuk 

kasar. Simplisia yang sudah diperoleh disimpan pada wadah tertutup rapat. 

Pengujian parameter standar organoleptis (Tabel 1), hasil yang diperoleh memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Octavia et al., 2023) [6]. Pengujian makroskopik (Tabel 2). 

Pengujian parameter kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol (Tabel 3).  

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Organoleptis Serbuk Simplisia dan Ekstrak Daun Pecut Kuda 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Makroskopik Daun 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Pengamatan Makroskopik Daun Pecut Kuda 

Daun pecut kuda memiliki rentang dengan panjang 6-8 cm, dan lebar 3,9-5,3 cm, 

berdaun tunggal, bertangkai dan letaknya berhadapan dengan helaian daun berbentuk bulat 

telur, pangkal menyempit, ujung runcing, tepi bergerigi, permukaan berlekuk-lekuk, serta 

berwarna hijau tua. Hasil yang diperoleh memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh  (Suhirman et al., 2015) [7]. 

 

Pengamatan Simplisia Ekstrak

Bentuk Serbuk kasar Cairan kental 

Warna Hijau kecoklatan Hijau tua kecoklatan

Bau Khas daun pecut kuda Khas daun pecut kuda

Rasa Pahit Pahit

Daun Panjang (cm) Lebar (cm)

1 7 4,5

2 6,5 4,6

3 6,4 5,3

4 6 4,5

5 6 4

6 7 5

7 6,5 5,2

8 6,5 4,9

9 6,3 3,9

10 7 4,3

Rentang (1-10) 6 cm - 7 cm 3,9 cm - 5,3 cm
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Tabel 3. Hasil Parameter Kadar Sari Larut Air dan Kadar Sari Larut Etanol Simplisia Daun Pecut 

Kuda 

 
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa simplisia daun pecut kuda yang 

digunakan memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

(Abdurahman et al., 2022) [8]. 

Pengujian parameter standar non spesifik yang dilakukan meliputi kadar air, susut 

pengeringan, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, dan bobot jenis. Berdasarkan 

pengujian didapatkan hasil bahwa simplisia dan ekstrak daun pecut kuda yang digunakan 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Abdurahman 

et al., 2022)[8]. 

Tabel 4. Hasil Parameter Standar Non Spesifik Simplisia dan Ekstrak Daun Pecut Kuda 

 
Selanjutnya dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi dan fraksinasi dengan metode 

Ekstraksi Cair-Cair (ECC). Perhitungan rendemen ekstrak dan fraksi daun pecut kuda dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Rendemen Ekstrak dan Fraksi Daun Pecut Kuda 

 
Hasil rendemen fraksi tertinggi yaitu pada fraksi air sebanyak 45,42% dan rendemen 

terendah pada ekstrak etil asetat yaitu 15,53%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa 

kandungan senyawa kimia ekstrak daun pecut kuda lebih larut dalam pelarut lebih polar, 

sesuai dengan hasil penetapan persen kadar sari larut air diperoleh hasil lebih tingi dari persen 

kadar sari larut etanol.  

Hasil penapisan fitokimia pada simplisia, ekstrak, dan fraksi yang didapat dilihat pada 

Tebal 6. 

. Tabel 6. Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia, Ekstrak, dan Fraksi Daun Pecut Kuda 

No Parameter Rata-rata Kadar 

1 Kadar Sari Larut Air 21,65%

2 Kadar Sari Larut Etanol 14,59%

No Parameter Rata-rata  

1 Kadar Air 8,20%

2 Susut Pengeringan 8,80%

3 Kadar Abu Total 4,14%

4 Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,43%

5 Bobot Jenis Ekstrak 1,1 gr/mL

No Sampel Bobot Simplisia Bobot Ekstrak Bobot Fraksi Rendemen

1 Ekstrak Etanol 600 gr 100,61% (-) 16,79%

2 Fraksi N-heksan 60 gr 18,32 gr 30,52%

3 Fraksi Etil asetat 60 gr 9,32 gr 15,53%

4 Fraksi Air 60 gr 29,59 gr 45,42%

(-)
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Berdasarkan hasil tersebut simplisia dan ekstrak daun pecut kuda diketahui mengandung 

golongan senyawa alkaloid, flavonoid, polifenolat, saponin, tanin, antrakinon, monoterpen, 

seskuiterpen, dan steroid. Sementara pada fraksi n-heksan mengandung senyawa alkaloid, steroid, 

monoterpen dan seskuiterpen, hasil tersebut menggambarkan bahwa senyawa bersifat nonpolar. Pada 

fraksi etil asetat mengandung senyawa polifenolat, steroid, monoterpen dan seskuiterpen, hasil 

tersebut dikatakan bahwa senyawa bersifat semi polar atau sedikit polar. Selanjutnya pada fraksi air 

mengandung senyawa flavonoid, polifenolat, saponin, tanin, dan antrakinon, hasil tersebut dikatakan 

bahwa senyawa bersifat polar. Kandungan senyawa kimia pada tumbuhan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa jenis dan jumlah senyawa yang terkandung dalam tumbuhan, serta dapat dipengaruhi pula 

oleh lingkungan tempat tumbuh[9]. 

Pada penelitian ini pengujian aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun pecut kuda 

(Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) dilakukan menggunakan metode difusi agar dengan cara 

sumuran. Prisip dari difusi agar yaitu terdifusinya senyawa antibakteri pada media padat[10]. 

Parameter yang dilihat yaitu ada atau tidaknya zona hambat yang terbentuk yang menunjukkan 

hambatan senyawa pada pertumbuhan bakteri[11]. Pada pengujian aktivitas antibakteri digunakan 

konsentrasi ekstrak dan fraksi yang diujikan 30%, 35%, dan 40%. Hasil dari pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Uji Aktivitas Ekstrak dan Fraksi Sebagai Antibakteri Terhadap  

Staphylococcus aureus 

 
 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa kontrol negatif dengan NaCl fisiologis tidak 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus ditandai dengan tidak terbentuk 

zona hambat. Hasil pengujian kontrol positif menunjukkan bahwa antibiotik Ciprofloxacin 0,1% 

memiliki aktivitas antibakteri ditandai dengan terbentuknya zona hambat sebesar 21,5 mm. NaCl 

fisiologis 0,9% digunakan sebagai kontrol negatif karena pelarut tersebut tidak memiliki aktivitas 

antibakteri, sehingga dapat dipastikan bahwa aktivitas hanya dari sampel yang diuji [12].  Sementara 

itu Ciprofloxacin digunakan sebagai kontrol positif karena dapat mengobati infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri Staphylococcus aureus, ataupun bakteri Gram positif dan Gram negatif lainnya. 

Ciprofloxacin merupakan antibiotik golongan flurokuinon yang termasuk antibiotik spektrum luas 

[13].  Ciprofloxacin bekerja dengan mekanisme menghambat sintesis DNA bakteri, sehingga akan 

mempengaruhi resistensi mikroba[14].   

Golongan Senyawa Simplisia Ekstrak Fraksi N-heksan Fraksi Etil Asetat Fraksi Air 

Alkaloid (+) (+) (+) (-) (-)

Flavonoid (+) (+) (-) (-) (+)

Polifenolat (+) (+) (-) (+) (+)

Saponin (+) (+) (-) (-) (+)

Tanin (+) (+) (-) (+) (+)

Antrakuinon (+) (+) (-) (-) (+)

Monoterpen dan Seskuiterpen (+) (+) (+) (+) (-)

Triterpenoid dan Steroid Steroid Steroid Steroid Steroid (-)

Keterangan:

(+) = Terdeteksi        (-) = Tidak Terdeteksi

30% 35% 40%

Ekstrak etanol  9,5  ± 0,25 10,4  ± 0,29 12,7 ± 0,36

Fraksi n-heksan 0 0 0

Fraksi etil asetat 4,2  ± 0,21 5,3  ± 0,25 6,2 ± 0,30

Fraksi air 6,5  ± 0,20 7,2  ± 0,21 8,5  ± 0,25

Kontrol (NaCl fisiologis)

Pembanding (Ciprofloxasin)

Keterangan:

(0) tidak ada aktivitas

Bahan uji
Rata-rata diameter zona hambat ± SD (mm)

0

21,5  ± 0,45
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Pada kelompok uji ekstrak etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi air daun pecut kuda dengan 

konsentrasi 30%, 35%, dan 40% memiliki kemampuan sebagai antibakteri ditandai dengan adanya 

zona hambat di sekitar lubang sumuran dengan rata-rata 4,2 – 12,7 mm. Sedangkan pada fraksi n-

heksan tidak memiliki kemampuan sebagai antibakteri karena tidak adanya zona hambat yang 

terbentuk. Ekstrak etanol memiliki aktivitas lebih kuat dari sampel lainnya, hal tersebut dapat diduga 

berkaitan dengan kandungan senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan steroid yang bersifat sebagai 

antibakteri di dalam ekstrak.  

Flavonoid dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan merusak permeabilitas dinding 

sel, mikrosom, lisosom dan menghambat motilitas bakteri [15]. Tanin dapat menginaktifkan sel dan 

enzim serta mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel, sehingga pembentukan dinding sel 

bakteri tidak sempurna [16]. Saponin dapat membunuh atau mencegah pertumbuhan 

mikroorganisme[17].  Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dengan mendenaturasi 

protein pada membran sehingga kelangsungan hidup bakteri akan terganggu akibat rusaknya 

membran sel. Selanjutnya saponin akan berdifusi melalui membran sitoplasma sehingga kestabilan 

membran akan terganggu yang menyebabkan sitoplasma mengalami kebocoran dan keluar dari sel 

yang mengakibatkan kematian sel [18]. Steroid bekerja dengan merusak dinding sel bakteri [19].   

Ekstrak etanol memiliki kemampuan aktivitas antibakteri paling kuat dari ketiga fraksi setelah 

dilakukan analisis dengan metode ANNOVA 2 arah (two way ANNOVA) pada selang kepercayaam 

95% dan uji lanjutan tukey. Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol untuk 

mengetahui nilai KHM dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Hasil pengujian dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Aktivitas Ekstrak Sebagai Antibakteri Terhadap Staphylococcus aureus 

 

    
Berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi sampel 

uji maka semakin besar zona hambat yang terbentuk. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Alouw et 

al., 2022)[19]. Menyebutkan bahwa diameter hambat yang terbentuk berbanding lurus dengan 

tingginya konsentrasi, karena semakin banyak kandungan senyawa yang terkandung pada sampel uji, 

dan tingginya konsentrasi senyawa dapat meningkatkan penetrasi senyawa antibakteri kedalam sel 

bakteri, sehingga akan merusak sistem metabolisme sel dan mengakibatkan kematian pada bakteri. 

Berdasarkan hasil penelitian ini Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak duan pecut kuda 

(Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) pada bakteri Staphylococcus aureus berada pada konsentrasi 

15%. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak etanol daun pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) memiliki aktivitas 

antibakteri lebih kuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari fraksi air, fraksi etil asetat, 

dan fraksi N-heksan 

Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) sebesar 15%. 

Ekstrak etanol memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan steroid yang diduga 

5% 10% 15% 20% 25%

Ekstrak etanol 0 0 2,2 ± 0,32 4,0 ± 0,05 6,3 ± 0,21

Kontrol (NaCl fisiologis 0,9%)

Pembanding (Ciprofloxasin 0,1%)

Rata-rata diameter zona hambat ± SD (mm)
Bahan uji

0

21,5 ± 0,47

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215121121950


  Pengujian Potensi Antibakteri Ekstrak Etanol… |   919 

 

  Pharmacy 

 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri. 
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